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Artikel Info ABSTRAK
Kata kunci: Transformasi digital di sektor pendidikan mendorong kebutuhan akan sistem
. informasi yang mampu mengelola data sekolah secara efisien dan terintegrasi.
sistem backend Laporan kerja praktik ini membahas perancangan dan implementasi sistem
website sekolah backend website untuk SDN Banyumanik 02 Semarang menggunakan
PHP teknologi PHP dan MySQL. Pengembangan dilakukan dengan tujuan untuk
MySQL meningkatkan efisiensi pengelolaan data, transparansi informasi, serta
manajemen konten kemudahan administrasi di lingkungan sekolah dasar. Sistem backend yang

dibangun memungkinkan admin sekolah untuk mengelola berbagai data
seperti profil sekolah, data siswa dan guru, berita, serta layanan pengaduan
masyarakat melalui satu dashboard terpusat. Metode pengembangan yang
digunakan meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan arsitektur
database, implementasi fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete), dan
pengujian fitur. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan
dengan baik dan memberikan kemudahan dalam proses pengelolaan informasi
sekolah. Selain itu, penggunaan antarmuka yang sederhana dan responsif
menjadikan sistem ini mudah dioperasikan oleh pengguna tanpa latar belakang
teknis. Dengan demikian, proyek ini berhasil memberikan kontribusi nyata
dalam mendukung digitalisasi administrasi sekolah dasar dan menjadi dasar
pengembangan sistem informasi pendidikan yang lebih komprehensif di masa
depan.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital di sektor pemerintahan menjadi salah satu pilar utama dalam upaya
meningkatkan kualitas pelayanan publik dan transparansi informasi [1], [2]. Dinas Komunikasi dan
Informatika (Diskominfo) Kota Semarang sebagai instansi yang berperan dalam pengelolaan informasi dan
komunikasi publik, dihadapkan pada tantangan untuk menyediakan layanan digital yang relevan, mudah
diakses, serta responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Seiring meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap keterbukaan informasi [3], website resmi
Diskominfo Kota Semarang memiliki peran strategis sebagai media komunikasi antara pemerintah dan publik.
Namun, hasil evaluasi menunjukkan bahwa website yang ada masih memiliki sejumlah keterbatasan yang
memengaruhi efektivitas penyampaian informasi. Fitur-fitur penting seperti kategorisasi konten, direktori
sumber daya manusia, serta layanan pengaduan masyarakat belum tersedia secara optimal. Selain itu,
antarmuka pengguna yang kurang modern dan struktur data yang belum terintegrasi juga menyebabkan
pengalaman pengguna menjadi kurang maksimal.

Hasil survei pengguna dan wawancara dengan pengelola menunjukkan bahwa masyarakat sering
mengalami kesulitan dalam mencari informasi spesifik, seperti berita terbaru, profil pejabat, maupun layanan

Journal homepage: https://journals.arces.org/jupkemas/



54
13

pengaduan. Website versi lama juga belum sepenuhnya memenuhi standar aksesibilitas dan responsivitas,
sehingga menyulitkan pengguna dengan perangkat berbeda maupun bagi kelompok difabel.

Berbagai literatur menegaskan pentingnya pengembangan website pemerintah yang tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga interaktif dan ramah pengguna. Kemudahan navigasi, kelengkapan konten, serta
interaktivitas merupakan aspek kunci dalam desain website publik [4], [5]. Penyajian data yang terstruktur serta
fitur partisipasi publik seperti forum diskusi dan layanan pengaduan online dapat meningkatkan keterlibatan
masyarakat [6]. Selain itu penerapan information architecture yang baik dapat memastikan alur informasi dapat
diakses secara efisien dan aman [7], [8].

Menjawab tantangan tersebut, Diskominfo Kota Semarang berinisiatif melakukan pembaruan website
dengan pendekatan desain modern dan teknologi terkini. Website baru ini dirancang tidak hanya sebagai pusat
informasi, tetapi juga sebagai platform interaktif yang menyediakan sistem kategorisasi artikel, direktori
sumber daya manusia, serta modul pengaduan masyarakat yang terintegrasi. Dalam pengembangannya,
prinsip-prinsip user experience, keamanan data, dan standar aksesibilitas web menjadi fokus utama agar
layanan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara inklusif.

Melalui pembaruan ini, diharapkan website Diskominfo Kota Semarang dapat berfungsi secara
optimal sebagai media komunikasi publik yang efektif, meningkatkan transparansi, memperkuat partisipasi
masyarakat, serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan informasi di lingkungan Pemerintah Kota
Semarang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada empat rumusan masalah utama.
Pertama, bagaimana merancang dan membangun website sekolah dasar yang informatif, responsif, dan mudah
diakses oleh pengguna. Sekolah dasar memerlukan media digital yang mampu menyampaikan informasi
penting kepada siswa, guru, orang tua, dan masyarakat luas melalui struktur informasi yang jelas serta tampilan
yang menarik dan adaptif terhadap berbagai perangkat. Kedua, bagaimana menampilkan informasi penting
seperti profil sekolah, artikel berita, data siswa dan guru, serta layanan pengaduan masyarakat dalam satu
platform yang terintegrasi, agar pengguna dapat mengakses berbagai informasi secara efisien tanpa hambatan
teknis. Ketiga, bagaimana mengintegrasikan sistem manajemen konten yang sederhana namun fungsional agar
pihak sekolah dapat mengelola konten secara mandiri tanpa bergantung pada pengembang. Keempat,
bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem backend yang handal, aman, dan efisien untuk
mendukung pengelolaan data, integrasi fitur, serta kemudahan administrasi website.

Untuk menjaga fokus dan keterarahan penelitian, terdapat beberapa batasan masalah yang ditetapkan.
Website yang dikembangkan hanya ditujukan untuk tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan cakupan fitur utama
meliputi profil sekolah, artikel, data siswa dan guru, mata pelajaran, galeri kegiatan, layanan pengaduan, serta
halaman login untuk admin. Sistem ini hanya mendukung pengelolaan konten sederhana berupa operasi Create,
Read, Update, dan Delete (CRUD) yang dilakukan oleh admin melalui dashboard. Dalam pengembangannya,
teknologi yang digunakan dibatasi pada HTML, CSS, JavaScript, PHP, dan MySQL sebagai fondasi utama
sistem web.

Tujuan dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem
backend yang mampu mengelola data sekolah secara terpusat, terstruktur, dan efisien. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan prinsip-prinsip pengembangan backend yang meliputi modularitas, keamanan
data, dan efisiensi query agar sistem dapat beroperasi secara stabil, aman, dan mudah dikembangkan di masa
mendatang. Tujuan berikutnya adalah membangun sistem manajemen konten (CMS) berbasis backend yang
memungkinkan admin sekolah mengelola data guru, siswa, serta berita secara mandiri melalui dashboard
administrasi yang ramah pengguna. Pada akhirnya, proyek ini diharapkan dapat menghasilkan solusi digital
yang meningkatkan efisiensi administrasi sekolah, memperkuat transparansi informasi, serta mendukung
peningkatan pelayanan pendidikan melalui sistem pengelolaan data berbasis backend yang handal dan aman.

Pengembangan website SDN Banyumanik 02 Semarang memberikan berbagai manfaat yang
signifikan baik bagi pihak sekolah maupun masyarakat. Dari sisi efisiensi, sistem backend yang dikembangkan
memungkinkan pengelolaan data siswa, guru, berita, galeri, dan pengaduan secara terpusat dan terstruktur
sehingga mempercepat proses administrasi serta meminimalkan kesalahan input data. Dari sisi keamanan,
penerapan autentikasi dan otorisasi memastikan perlindungan terhadap data penting sekolah dari akses yang
tidak sah, serta mengurangi risiko kehilangan atau manipulasi data.

Selain itu, sistem yang terintegrasi memudahkan proses pembaruan dan sinkronisasi informasi antar
modul, sehingga setiap perubahan yang dilakukan dapat langsung tercermin di seluruh bagian website dan
memastikan keakuratan data yang ditampilkan. Manfaat lain yang tidak kalah penting adalah adanya kontrol
akses yang fleksibel, di mana data sensitif hanya dapat diakses oleh pihak yang berwenang, sementara
informasi umum tetap dapat disebarkan secara luas kepada masyarakat. Dengan demikian, sistem ini mampu
memfasilitasi distribusi informasi yang lebih luas namun tetap aman dan terkontrol, serta berkontribusi
terhadap peningkatan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan data sekolah.
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2. METODE

Landasan teori dalam penelitian ini berisi konsep, metode, serta paradigma yang mendasari
pengembangan backend website, khususnya dalam konteks pengelolaan data dan sistem informasi berbasis
PHP dan MySQL. Bab ini menjelaskan komponen utama pengembangan backend, konsep database, API,
keamanan sistem, serta metode pengembangan yang digunakan.

2.1 Backend Development

Pengembangan backend merupakan inti dari proses pembangunan sebuah sistem informasi berbasis
web [9]. Backend development didefinisikan sebagai proses pembuatan bagian dari aplikasi atau sistem yang
berjalan di sisi server dan bertanggung jawab atas pengelolaan data, logika bisnis, serta komunikasi antara
database dengan frontend [10], [11]. Dengan kata lain, backend berfungsi sebagai “otak™ dari sebuah aplikasi
yang mengatur bagaimana data diproses, disimpan, dan disajikan kembali kepada pengguna melalui antarmuka
frontend.

Dalam implementasinya, backend terdiri dari berbagai komponen seperti server, aplikasi, database,
API (Application Programming Interface), serta sistem keamanan [12], [13]. Bahasa pemrograman yang umum
digunakan pada sisi server antara lain PHP, Python, Ruby, dan Node.js. Tujuan utama dari pengembangan
backend adalah memastikan bahwa data dapat diakses dengan cepat, aman, dan konsisten, serta mampu
mendukung berbagai fitur yang diperlukan oleh aplikasi [14]. Proses pengembangan backend meliputi
perancangan struktur data, pengelolaan sesi pengguna, autentikasi dan otorisasi, serta pengolahan logika bisnis
yang kompleks [15]. Selain itu, backend juga bertanggung jawab untuk mengoptimalkan performa aplikasi
agar dapat menangani banyak pengguna secara simultan dengan waktu respons yang efisien dan stabil.
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Gambar 1 Backend System Architecture yang diadaptasi dari [16]

Secara umum, backend memiliki beberapa komponen utama yang saling berinteraksi. Pertama, server
yang berfungsi sebagai mesin fisik maupun virtual untuk menjalankan aplikasi dan melayani permintaan
pengguna. Kedua, database sebagai tempat penyimpanan data yang terstruktur, efisien, dan aman, seperti
MySQL, PostgreSQL, atau MongoDB. Ketiga, APl yang berperan sebagai antarmuka komunikasi antara
backend dan frontend, biasanya menggunakan protokol HTTP dengan format data JSON atau XML. Keempat,
logika bisnis yang menentukan aturan pengolahan data sesuai kebutuhan aplikasi. Terakhir, aspek keamanan
yang melibatkan autentikasi dan otorisasi untuk melindungi sistem dari akses tidak sah.

2.2 Database Management System (DBMS)

Database Management System (DBMS) merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
menyimpan, mengelola, dan mengakses data secara terstruktur [17]. DBMS menjadi elemen penting dalam
arsitektur backend karena mendukung pelaksanaan operasi dasar seperti Create, Read, Update, Delete (CRUD)
secara efisien dan aman. MySQL merupakan salah satu DBMS open-source yang paling populer dalam
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pengembangan aplikasi web. MySQL mendukung relasi antar tabel, transaksi, indeksasi, serta sistem keamanan
yang kuat.

Database Managment System

Applications Other DBMS

DBMS

Define, record, query,
update, manage data

Storage area

Relational Hierarchical Flat Files Objects
Database Database Database Database

e =

3 bme

Gambar 2 Database Management System yang diadaptasi dari [18]

Desain database yang baik harus mempertimbangkan normalisasi data untuk menghindari redundansi
dan menjaga integritas data [19]. Dalam konteks backend, pengelolaan database mencakup pembuatan skema
tabel, perancangan relasi antar entitas, optimasi query, serta prosedur backup dan pemulihan data. Selain itu,
sistem juga harus mampu mengelola concurrency control, yaitu mekanisme yang menjaga konsistensi data
ketika banyak pengguna mengakses database secara bersamaan.

2.3 Application Programming Interface (API)

APl atau Application Programming Interface adalah sekumpulan protokol dan alat yang
memungkinkan komunikasi antara berbagai komponen perangkat lunak [20]. Dalam pengembangan backend,
API berfungsi sebagai jembatan antara server dan frontend, yang memungkinkan pertukaran data secara
terstruktur, konsisten, dan aman. Biasanya APl memanfaatkan protokol HTTP dengan metode seperti GET,
POST, PUT, dan DELETE untuk melakukan operasi CRUD pada data.
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Gambar 3 Application Programming Interface yang diadaptasi dari [21]

Format data yang paling umum digunakan dalam APl adalah JSON karena mudah dibaca oleh
manusia maupun mesin. Arsitektur RESTful API banyak diadopsi dalam pengembangan sistem modern karena
kesederhanaan, skalabilitas, serta kemudahan integrasi lintas platform [22]. Dengan API, backend dapat
menyediakan layanan data yang fleksibel dan dapat digunakan oleh berbagai jenis aplikasi, termasuk web,
mobile, maupun sistem pihak ketiga.

2.4 Teknologi Pendukung Pengembangan Backend

Pengembangan backend website SDN Banyumanik 02 Semarang menggunakan beberapa teknologi
utama. PHP atau Hypertext Preprocessor merupakan bahasa pemrograman server-side yang dirancang untuk
membuat halaman web dinamis [23].

hp

Gambar 4 Logo PHP

Bahasa ini pertama kali dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995 dan kini menjadi salah
satu teknologi paling populer dalam pengembangan aplikasi web [24]. PHP digunakan untuk mengolah data
dari pengguna, berinteraksi dengan database, serta menghasilkan konten dinamis yang dikirim ke frontend.

Framework Laravel digunakan untuk mempercepat proses pengembangan karena menyediakan
struktur kerja berbasis arsitektur Model-View-Controller (MVC). Pendekatan MVC memisahkan antara logika
bisnis (model), tampilan (view), dan pengendali (controller) sehingga membuat kode lebih terorganisir, mudah
dipelihara, dan efisien [25]. Laravel juga menyediakan fitur-fitur penting seperti routing, authentication,
database migration, dan ORM (Object-Relational Mapping) yang memudahkan interaksi dengan database
MySQL.
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Gambar 5 Logo Laravel

Selain itu, proses pengembangan dijalankan menggunakan XAMPP sebagai lingkungan pengujian
lokal (local server environment). XAMPP merupakan paket perangkat lunak open-source Yyang
menggabungkan Apache, MySQL, PHP, dan Perl [26]. Dengan menggunakan XAMPP, pengembang dapat
menguji website di komputer lokal tanpa harus mengunggahnya ke server daring.

XAMPP

Gambar 6 Logo XAMPP

Untuk manajemen database, digunakan phpMyAdmin, sebuah aplikasi berbasis web yang
mempermudah pengelolaan MySQL melalui antarmuka grafis [27]. Dengan phpMyAdmin, proses pembuatan
tabel, manipulasi data, hingga pembuatan query dapat dilakukan tanpa perlu menulis perintah SQL secara
manual.

php

Gambar 7 Logo phpMyAdmin

JavaScript digunakan untuk meningkatkan interaktivitas pada sisi klien (client-side scripting),
memungkinkan validasi formulir dan manipulasi konten halaman tanpa perlu memuat ulang (reload) [28].
Sedangkan HTML (HyperText Markup Language) berperan sebagai fondasi struktur halaman web [29].
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Gambar 8 Logo JavaScript, HTML, dan Tailwind CSS

Sedangkan Tailwind CSS digunakan untuk memperindah tampilan antarmuka [30]. Tailwind
merupakan Framework utility-first yang menyediakan kelas-kelas siap pakai untuk mengatur tata letak, warna,
dan tipografi secara efisien tanpa perlu menulis kode CSS kustom.

2.5 Konsep CRUD (Create, Read, Update, Delete)

Konsep CRUD merupakan fondasi dalam pengelolaan data pada sistem backend [31]. CRUD terdiri
dari empat operasi utama, yaitu Create untuk menambahkan data baru ke dalam database, Read untuk
mengambil dan menampilkan data, Update untuk memperbarui data yang telah tersimpan, serta Delete untuk
menghapus data yang tidak lagi dibutuhkan.
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Gambar 9 Konsep CRUD

Seluruh fungsi pengelolaan data pada sistem seperti manajemen siswa, guru, artikel, dan pengaduan
masyarakat didasarkan pada implementasi CRUD. Efisiensi dan keamanan pelaksanaan CRUD menjadi
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indikator penting dalam menilai kualitas sistem backend, karena menentukan seberapa baik data dapat diakses
dan dikelola oleh pengguna maupun admin.

2.6 Keamanan Backend

Aspek keamanan merupakan komponen vital dalam pengembangan sistem backend. Sistem yang
aman akan mampu melindungi data pengguna dari ancaman seperti peretasan, penyalahgunaan data, dan
serangan siber [32]. Mekanisme keamanan utama dalam backend meliputi autentikasi, otorisasi, validasi input,
enkripsi, dan pencatatan aktivitas (audit log). Autentikasi digunakan untuk memverifikasi identitas pengguna,
sedangkan otorisasi mengatur hak akses berdasarkan peran tertentu agar pengguna hanya dapat mengakses data
dan fungsi yang diizinkan. Validasi input diterapkan untuk mencegah serangan seperti SQL Injection atau
Cross-Site Scripting (XSS), sedangkan enkripsi digunakan untuk melindungi data sensitif baik saat
penyimpanan maupun transmisi. Penerapan keamanan yang ketat sangat penting untuk menjaga kepercayaan
pengguna serta mencegah kerugian akibat kebocoran data.

2.7 Metode Pengembangan Backend

Metode pengembangan sistem backend yang digunakan dalam proyek ini adalah kombinasi
pendekatan Waterfall dan prinsip Agile. Model Waterfall dipilih karena sesuai untuk proyek dengan kebutuhan
yang jelas dan berurutan, dimulai dari tahap analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, hingga
pemeliharaan [33]. Pendekatan ini memungkinkan dokumentasi yang rapi dan proses yang sistematis.

Analysis
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Testing
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Gambar 10 Konsep Metode Waterfall

Namun, untuk menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan dinamika lapangan, prinsip Agile juga
diadopsi dalam bentuk iterasi dan evaluasi berkala terhadap hasil pengembangan [34]. Dalam konteks proyek
pembuatan website SDN Banyumanik 02 Semarang, metode ini memungkinkan sistem dikembangkan secara
bertahap berdasarkan umpan balik pengguna, sehingga hasil akhir dapat lebih sesuai dengan kebutuhan
sekolah.

AGILE

Gambar 11 Agile Development
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2.8 Lingkup Diskominfo Kota Semarang

Proyek pengembangan backend website ini dilaksanakan di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik,
dan Persandian (Diskominfo) Kota Semarang. Diskominfo merupakan instansi pemerintah yang beralamat di
JI. Pemuda No. 148, Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah 50132, dengan nomor telepon (024)
3549446 dan alamat email diskominfo@semarangkota.go.id.

Instansi ini memiliki visi “Terwujudnya Kota Semarang yang Semakin Hebat berlandaskan Pancasila
dalam bingkai NKRI yang Ber-Bhineka Tunggal Tka.” Misinya mencakup peningkatan kualitas sumber daya
manusia, pengembangan ekonomi lokal berbasis inovasi, perlindungan kesejahteraan sosial, pembangunan
infrastruktur berwawasan lingkungan, serta reformasi birokrasi yang dinamis dan berlandaskan nilai-nilai
Pancasila.

Gambar 12 Gedung Diskominfo Kota Semarang

Lambang Kota Semarang yang digunakan oleh Diskominfo menggambarkan semangat patriotisme dan
identitas daerah, dengan simbol-simbol seperti Tugu Muda, Bukit Candi, dan Bambu Runcing yang
mencerminkan perjuangan rakyat Semarang.

DISKOMINFG
KOTA SEMARANG

Gambar 13 Logo Diskominfo Kota Semarang

339399992

Selama kegiatan magang di Diskominfo, penulis mendapatkan kesempatan untuk terlibat langsung dalam
proyek pembuatan website SDN Banyumanik 02. Program magang ini berlangsung selama dua bulan dan
menjadi pengalaman penting dalam menerapkan teori backend development secara nyata dalam lingkungan
kerja profesional.

3. PEMBAHASAN HASIL

Setelah melalui tahap perencanaan dan metode pelaksanaan yang telah dijelaskan pada Bab I,
kegiatan kerja praktik di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian (Diskominfo) Kota
Semarang berlanjut pada tahap implementasi dan pembahasan hasil. Pada tahap ini, mahasiswa melaksanakan
seluruh rancangan kegiatan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, khususnya dalam proyek
pengembangan sistem backend untuk website SDN Banyumanik 02 Semarang. Bab ini membahas hasil dari
pelaksanaan kegiatan tersebut yang mencakup proses analisa sistem, analisa kebutuhan, perancangan, serta
implementasi sistem yang telah dilakukan selama masa magang.
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3.1 Analisa Sistem

Proyek yang dilaksanakan selama masa kerja praktik adalah perancangan dan implementasi sistem
backend untuk website SDN Banyumanik 02 Semarang. Tujuan utama dari proyek ini adalah menciptakan
sistem yang mampu mengelola informasi penting sekolah secara terstruktur dan efisien, serta memberikan
kemudahan bagi pihak sekolah dalam memperbarui konten secara mandiri tanpa harus memiliki keahlian teknis
yang tinggi. Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan Framework Laravel
dan basis data MySQL. Dalam proses pengembangannya digunakan pendekatan modular agar sistem mudah
dikembangkan di masa mendatang, serta berorientasi pada aspek keamanan untuk melindungi data internal
sekolah.

3.2 Analisa Kebutuhan Sistem

Untuk mewujudkan sistem website yang fungsional dan bermanfaat, dibutuhkan sejumlah kebutuhan
sistem baik dari sisi pengguna maupun administrator. Sistem dirancang agar administrator memiliki
kemampuan untuk mengelola seluruh data yang diperlukan, termasuk melakukan proses input, edit, dan
penghapusan data sesuai kebutuhan. Administrator juga harus memahami data yang akan dimasukkan agar
pengelolaan konten berjalan dengan baik. Sementara itu, pengguna umum atau user hanya dapat mengakses
informasi yang telah diperbarui oleh admin secara real time melalui tampilan website. Dengan demikian,
interaksi antara admin dan pengguna dapat berjalan dengan aman dan efisien tanpa mengganggu kestabilan
sistem.

3.3 Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem dimulai dengan penyusunan use case diagram untuk menggambarkan
hubungan antara aktor dan sistem. Dalam website ini terdapat dua aktor utama, yaitu admin dan user. Admin
memiliki kendali penuh terhadap sistem dan bertanggung jawab atas pengelolaan data yang ditampilkan di

website, seperti berita, profil guru, dan kegiatan sekolah. Sementara itu, user berperan sebagai pengunjung
yang hanya dapat melihat informasi tanpa memiliki hak untuk mengubah data.

Dashboard

Beranda

/ akseg
Profil Sekolah
akses

kses

akse:

akses’
Profil Si

akses akses dan kelola

s

Berita

akses akses

akses akses

Gambar 14 Use Case Diagram
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Aktor admin memiliki hak akses penuh terhadap fitur manajemen data di website, termasuk
kemampuan menambahkan, mengedit, dan menghapus data guru, berita, serta konten lain yang ditampilkan
pada halaman publik. Admin juga dapat mengakses dashboard untuk memantau aktivitas dan pembaruan
konten. Sebaliknya, user berperan sebagai pengunjung umum seperti orang tua siswa atau masyarakat yang
ingin mengetahui informasi sekolah. Akses user bersifat “read-only” schingga mereka hanya dapat melihat
informasi yang telah diterbitkan oleh admin.

Proses kerja admin dimulai dengan login menggunakan kredensial yang valid untuk dapat mengakses
dashboard. Setelah masuk, admin dapat mengelola berbagai menu seperti beranda, profil sekolah, data guru
dan siswa, berita, lomba, serta kontak sekolah. Setelah semua proses selesai, admin dapat keluar dari sistem
melalui fitur logout. Bagi user, sistem memberikan akses untuk melihat berbagai informasi publik seperti profil
sekolah, daftar guru dan siswa, berita terkini, serta prestasi lomba siswa. Semua data yang diakses user berasal
dari pembaruan yang dilakukan oleh admin.

3.4 Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi, sistem dibangun dengan dua jenis peran pengguna, yaitu admin dan user,
yang memiliki hak akses berbeda. Untuk meningkatkan aspek keamanan, halaman login bagi admin dan user
dipisahkan melalui port yang berbeda. User mengakses sistem melalui port standar (80) yang menampilkan
tampilan utama website, sedangkan admin mengakses halaman login khusus melalui port 8080 yang tidak
ditampilkan secara publik guna mencegah akses tidak sah.

Proses autentikasi dimulai ketika pengguna mengakses sistem sesuai dengan port yang digunakan.
Admin harus memasukkan username dan password yang valid agar dapat mengakses halaman dashboard.
Setelah berhasil login, admin diarahkan ke halaman dashboard yang berisi berbagai menu pengelolaan data
seperti pengaturan staf dan guru, data siswa, serta berita sekolah. Setiap data dapat dikelola melalui operasi
CRUD (Create, Read, Update, Delete) sesuai kebutuhan.

Dalam implementasi sistem, digunakan Framework Laravel untuk mempermudah pengelolaan model,
controller, dan view. Model yang dibuat antara lain LectureAndStaff, News, dan User. Model LectureAndStaff
mewakili tabel dosen dan staf dalam database dengan atribut seperti nama, jabatan, gambar, dan deskripsi.
Model News digunakan untuk mengelola berita sekolah, yang mencakup atribut seperti judul, slug, kategori,
isi berita, tanggal publikasi, status, dan relasi dengan model User. Sedangkan model User berfungsi mengatur
data pengguna dan sistem autentikasi bawaan Laravel.

<?php
namespace App\Models;

use Illuminate\Database\Eloquent\Factories\HasFactory;
use Illuminate\Database\Eloquent\Model;

class LectureAndStaff extends Model
{

use HasFactory;

protected $fillable =
'name’,
'position’,
'image’,
'description’,

Gambar 15 Modul LecturesAndStaff.php

Untuk pengendalian logika aplikasi, digunakan beberapa controller seperti AuthController untuk
mengatur proses login dan logout, DashboardController untuk menampilkan halaman utama admin,
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LandingPageController untuk menampilkan halaman publik seperti profil sekolah, guru, siswa, lomba, kontak,
dan berita, serta LectureAndStaffController dan NewsController untuk pengelolaan data dosen, staf, dan
berita. Controller tersebut berfungsi sebagai penghubung antara model dan view sehingga proses pengambilan
dan pengiriman data dapat berjalan secara terstruktur dan efisien.

<?php

namespace App\Http\Controllers;

use Illuminate\Support\Facades\Auth;
use Illuminate\Http\Request;
use Illuminate\Support\Facades\Session;

class AuthController extends Controller

{

private $views "auth/"';
private $url "auth/’;
private $title "Auth’;

Gambar 16 Modul AuthController.php

Secara keseluruhan, sistem backend yang dibangun telah berhasil mengimplementasikan konsep
Model-View-Controller (MVC) secara utuh. Struktur ini memungkinkan website SDN Banyumanik 02
Semarang dikelola secara profesional, aman, dan efisien. Dengan adanya sistem ini, pihak sekolah dapat
memperbarui informasi dengan mudah dan masyarakat dapat mengakses berita maupun data sekolah secara
real time tanpa harus bergantung pada pihak ketiga.

4. KESIMPULAN

Laporan kerja praktik ini membahas proses perancangan dan implementasi sistem backend untuk
website SDN Banyumanik 02 Semarang dengan menggunakan teknologi PHP dan MySQL. Tujuan utama dari
proyek ini adalah membangun sistem pengelolaan data sekolah yang terpusat, efisien, aman, dan mudah
digunakan oleh pihak sekolah tanpa ketergantungan pada tenaga teknis. Melalui sistem backend yang
dikembangkan, admin sekolah dapat melakukan pengelolaan data siswa, guru/staf, berita, serta galeri kegiatan
secara lebih terstruktur dibandingkan dengan metode manual sebelumnya.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem backend berfungsi dengan baik dan mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pembaruan informasi, serta mendukung transparansi
data di lingkungan SDN Banyumanik 02 Semarang. Selain itu, sistem ini juga berhasil menghadirkan
antarmuka pengelolaan yang sederhana namun fungsional, sehingga memudahkan pengguna dalam
menjalankan aktivitas administrasi digital. Dengan demikian, proyek ini dapat dikatakan berhasil dalam
mewujudkan solusi digital yang mendukung modernisasi tata kelola informasi di tingkat sekolah dasar.

Meskipun sistem yang telah dikembangkan mampu berfungsi dengan baik, terdapat beberapa aspek
yang dapat ditingkatkan pada pengembangan selanjutnya. Pertama, penambahan fitur layanan pesan langsung
(direct messaging) antara pihak sekolah dan orang tua siswa dapat meningkatkan komunikasi dua arah secara
lebih efektif. Kedua, perlu dilakukan integrasi dengan sistem data akademik agar informasi seperti nilai,
absensi, dan jadwal pelajaran dapat diakses secara terpadu dalam satu platform. Ketiga, dari sisi teknis, sistem
juga dapat ditingkatkan melalui penerapan Framework modern dan penyempurnaan antarmuka pengguna
(UIJUX) agar lebih interaktif serta ramah bagi pengguna dari berbagai perangkat.

Jupkemas (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat), Vol. 3, No. 2, Agustus 2026: 53 - 66



65

Jupkemas (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat), VVol. 3, No. 2, Agustus 2026: 53 - 66

Dengan adanya pengembangan berkelanjutan, diharapkan website SDN Banyumanik 02 Semarang

dapat menjadi media digital yang tidak hanya informatif, tetapi juga partisipatif dan adaptif terhadap kebutuhan
seluruh warga sekolah serta masyarakat luas.
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